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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Salah satu opsi pilihan bagi para siswa yang telah lulus Mts/SMP untuk
melanjutkan pendidikannya adalah sekolah madrasah. Menurut Undang Undang
tahun 1950, sekolah madrasah merupakan lembaga penyelenggara pendidikan yang
telah diakui oleh negara secara formal pada tahun 1950. Selain mempelajari mata
pelajaran umum seperti yang didapatkan di SMA, siswa Madrasah juga dituntut
untuk mempelajari mata pelajaran agama. Bahkan, lembaga-lembaga pendidikan
islam seperti Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah telah mewajibkan
mempelajari bahasa Arab sebagai salah satu komponen pokok dalam pelajaran
(Yusuf dan Anwar, 1997). Melalui pendidikan Islam seperti Madrasah Aliyah,
diharapkan nantinya siswa dapat berhasil baik secara akademik dan pendidikan

agama islam (Margustam, 2010).

Salah satu madrasah yang menjadi alternatif bagi lulusan SMP/Mts yang
ingin melanjutkan pendidikan di daerah Jakarta Utara adalah Madrasah X yang
berlokasi di daerah Tanjung Priok. Secara umum, Madrasah X merupakan sekolah
yang cukup dikenal di daerah tersebut. Sekolah ini sudah berhasil meluluskan 27
angkatan, yang menunjukkan bahwa madrasah ini sudah berpengalaman dalam
mendidik para siswa. Dengan visi sukses dalam mewujudkan pribadi siswa yang
cerdas intelektual, emosional dan spiritual, serta misi untuk meningkatkan prestasi
siswa sesuai dengan bakat, kemampuan dan nilai-nilai agama, madrasah ini

tentunya diharapkan mampu menghasilkan siswa dengan kualitas yang cukup baik.

Berdasarkan visi yang telah disebutkan bahwa akademik jadi hal yang
penting. Namun sayang, madrasah ini masih belum menunjukkan pencapaian yang
menonjol dalam prestasi akademik (tidak pernah menjuarai olimpiade). Walaupun
beberapa siswa di sekolah ini pernah menjuarai lomba (marawis, MTQ, dakwabh,
ceramah, dan sebagainya), namun hal tersebut belum dapat mengimbangi
pandangan positif terhadap sekolah negeri di sekitarnya. Sebagai akibat dari hal

tersebut, muncul pandangan dalam diri siswa madrasah X yang menganggap



bahwa “mereka adalah siswa buangan”. Hal ini dibuktikan dengan hasil
wawancara yang peneliti peroleh dari lima orang siswa madrasah X, bahwa mereka
merasa sedih dan kecewa ketika tidak berhasil diterima di sekolah yang mereka
inginkan, dan merasa bahwa Madrasah X bukanlah sekolah yang betul-betul

mereka inginkan.

Sebagai akibatnya, muncul fenomena siswa yang terkesan kurang adanya
motivasi, serta tidak serius dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan beberapa siswa, mengalami
kendala selama pembelajaran di kelas yang akan menimbulkan ketidaknyamanan.
Ketidaknyamanan ini dapat ditunjukkan dengan adanya kecemasan, gangguan,
penyesalan, rasa putus asa dan menyalahkan diri sendiri. Selain itu, juga dapat
membuat siswa lupa mengerjakan atau terlambat mengumpulkan tugas, merasa
cemas selama ujian, menyerah dalam belajar karena merasa tidak memiliki
ketertarikan dengan pelajaran tertetu, serta memiliki kinerja yang buruk pada hasil
ujian maupun kegiatan yang ditugaskan selama di sekolah. Siswa menghadapi
ketakutan seperti nilai yang didapatkan kecil (tidak memenuhi Kkriteria) atau
kemungkinan tidak memenuhi KKM pada pelajaran tertentu atau mungkin yang
lebih parahnya ketakutan kemungkinan akan di drop out dari sekolah. Hal ini yang
menyebabkan siswa mendapatkan nilai yang tidak maksimal. Masalah tersebut

indikasi bahwa siswa memiliki motivasi berperstasi yang rendah.

Menurut Lang dan Fries (2006) motivasi berprestasi adalah sebagai evaluasi
menyeluruh dan kecenderungan perilaku dalam situasi dimana setiap individu
menetapkan standar terbaiknya. Menurut Lang dan Fries (2006), motivasi
berprestasi dapat dibagi menjadi kecenderungan sebagai hope of success dan fear
of failure. Hope of success didefinisikan sebagai kecenderungan untuk sukses
dihubungkan emosi positif dan keyakinan individu untuk sukses, sebelum
kesuksesan tersebut tercapai. Fear of failure adalah takut akan kegagalan,

walaupun kegagalan tersebut belum benar-benar terjadi.

Tinggi rendahnya motivasi berprestasi dalam akademis dipengaruhi oleh
faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor individu merupakan faktor yang
berasal dari dalam siswa, terdiri dari kemampuan, kebutuhan, minat, harapan atau

keyakinan (McClelland,1987). Sementara faktor lingkungan merupakan faktor



yang berasal dari luar siswa, terdiri dari norma standar yang dicapai, situasi di

sekolah, kompetensi, jenis tugas (McClelland, 1987).

Jika dikaitkan dengan fenomena di Madrasah Aliyah X, sebagian besar
siswa cenderung menampilkan motivasi berprestasi fear of failure. Hal ini dapat
dilihat dari perilaku yang dimunculkan seperti, siswa cenderung belajar sekedarnya
saja dan tidak terpacu dalam mencapai prestasi akademik secara optimal. Kalaupun
mereka termotivasi dalam belajar, hal tersebut lebih di dorong oleh ketakutan akan
ancaman nilai buruk dan tidak lulus ujian. Kecenderung siswa menampilkan
motivasi berprestasi fear of failure tersebut, dicurigai bersumber dari kurangnya
minat siswa dalam belajar di Madrasah tersebut. Hal ini merupakan contoh dari

motivasi fear of failure yang dikemukakan Lang dan Fries (2006).

Motivasi berprestasi dalam ajaran Islam untuk pengembangan kemampuan
berfikir melalui ciptaan-Nya di muka bumi. Sebagai janji Allah akan meninggikan
beberapa derajatnya orang-orang yang berilmu pengetahuan dan beriman.
Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surat. Al-Mujadilah (56): 11: Niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujadilah (56): 11).

Terdapat penelitian yang dilakukan Chang, C., & Liu, H. (2013) di Taiwan
hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa faktor lingkungan lebih berpengaruh
secara signifikan terhadap motivasi berprestasi, dibandingkan faktor individu.
Sementara itu, untuk dapat meraih kesuksesan dalam belajar, dibutuhkan banyak
faktor, dimana salah satunya adalah keterlibatan sekolah (school engagement).
Salah satu hambatan yang menyebabkan kurang efektifnya proses belajar seorang
siswa yaitu memiliki school engagement yang rendah. Hal ini bisa berakibat buruk
hingga membuat siswa putus sekolah (Burdick, 2014). Selanjutnya dinyatakan
pula, dari sudut pandang psikologis, disengagement pembelajaran di kelas terkait
dengan ancaman terhadap perasaan kompeten, penentuan nasib sendiri, atau
keterkaitan dengan orang lain. Ketidakmampuan siswa dalam menuntaskan
masalah psikologis dalam dirinya akan berpotensi menjadi sumber kegagalan

dalam berprestasi di sekolah (Papalia, 2008). Proses panjang dan rendahnya



keterlibatan siswa dalam belajar dapat menyebabkan siswa tidak naik kelas dan

klimaksnya yaitu putus sekolah (Furrer & Skinner, 2003).

Menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris, (2004) school engagement
adalah keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran pada kegiatan akademik dan
kegiatan non-akademik. School engagement sangat terkait dengan proses belajar
mengajar dan hasil pendidikan (misalnya, prestasi, kehadiran, perilaku, putus
sekolah) (Finn, 1989; Jimerson, Campos, & Greif, 2003; Jimerson, Renshaw,
Stewart, Hart, & O’Malley, 2009). Engagement yang lebih tinggi lebih terkait
dengan hasil akademik positif, termasuk prestasi dan ketekunan di sekolah,
sebaliknya siswa dengan tingkat engagement yang lebih rendah atau disebut
disengagement telah dikaitkan dengan masalah perilaku (Fredricks, Blumenfeld,
dan Paris, 2004; Finn & Rock, 1997; Gutman & Midgley, 2000).

Terkait dengan penjelasan sebelumnya tentang munculnya fenomena siswa
yang merasa bahwa dirinya adalah “anak buangan” di madrasah X, menyebabkan
kurangnya school engagement ketika di sekolah terlihat bahwa siswa memiliki
beberapa masalah seperti, siswa merasa ragu akan sekolahnya sendiri sehingga
memiliki keterikatan emosional yang rendah dengan lingkungan sekolah tersebut.
Akibat rendahnya keterikatan emosional tersebut, muncul perilaku lain yang
mengganggu jalannya belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi kegiatan
sekolah dan juga wawancara terhadap tiga orang guru yang dilakukan pada hari
Rabu tanggal 8 November 2017 di Madrasah Aliyah X diketahui bahwa siswa
cenderung kurang aktif saat belajar di kelas, tidak taat terhadap peraturan yang
berlaku di sekolah. Beberapa contoh perilaku tidak taat terhadap peraturan yaitu,
tidak memakai kelengkapan seragam sesuai dengan ketentuan sekolah, merokok di

lingkungan sekolah, pacaran di lingkungan sekolah.

Hal ini semakin diperkuat dengan adanya pernyataan siswa dalam
wawancara yang peneliti lakukan pada hari Rabu tanggal 8 November, bahwa
mereka merasa tidak terlalu penting untuk mengikuti peraturan di sekolah.
ditemukan beberapa masalah yang mengarah kepada school engagement yang
rendah, seperti siswa yang kurang aktif saat belajar di kelas dan hanya siswa yang
rajin yang aktif saat belajar di kelas, serta adanya siswa yang memiliki masalah
dalam manajemen waktu. Sebagai contoh, saat guru tidak berada di kelas kemudian



diberikan tugas, siswa tidak mengumpulkan tugas tepat waktu bahkan ada yang
tidak menyelesaikan tugas tersebut. Siswa juga berprilaku tidak taat terhadap
peraturan yang berlaku dilingkungan sekolah. Perilaku tidak taat tersebut seperti,
tidak memakai kelengkapan seragam sesuai dengan ketentuan sekolah, merokok di
lingkungan sekolah, pacaran di lingkungan sekolah. Masalah lain yang juga
ditemukan adalah siswa kesulitan menjawab pertanyaan guru, kerena tidak
memahami materi pelajaran yang diberikan, selain itu ditemukan pula fenomena
siswa yang mengalami masalah dalam menghafal 3 juz Al Qur’an (Madrasah
Aliyah X memiliki tuntutan dalam menghafal minimal 3 juz Al Qur’an). Selain
disebabkan oleh kurangnya daya ingat siswa kendala tersebut juga muncul akibat
dari kurng berminatnya siswa dalam mengikuti pelajaran. Terlebih lagi sebagian
siswa bukan berasal dari MTS sehingga menghafal Al Qur’an belum tentu jadi

minat utama siswa.

Berdasarkan dari observasi dan wawancara tersebut, terlihat bahwa siswa
Madrasah Aliyah X memiliki masalah disengagement dan penilaian negatif
terhadap lingkungan sekolahnya. Sementara itu untuk dapat termotivasi dalam
belajar, siswa membutuhkan keterlibatan dan penilaian positif terhadap sekolahnya.
Menurut Vollmeyer & Rheinberg (2000) penilaian positif siswa terhadap
lingkungan sekolah menyebabkan siswa memiliki tingkat kepercayaan yang lebih
tinggi terhadap konsep diri akademis mereka. Apabila siswa merasa adanya
engagement maka secara intrinsik mereka memiliki rasa ingin tahu, tertarik,
menikmati, dan memiliki motivasi untuk meraih tujuan (Jablon & Wilkinson, 2006;
Reeve, Jang, Carrell, Jeon & Barch, 2004). School engagement menjadi amat
penting untuk diperhatikan dikarenakan fungsinya sebagai bentuk nyata dari proses

motivasi.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai school engagement menemukan
bahwa permasalahan school engagement memiliki keterkaitan erat dengan motivasi
berprestasi. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Gunuc (2014), terdapat
hubungan positif yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan keterlibatan
siswa di sekolah. Penelitian lain yang dilakukan Veiga, Melo, Preira, Frade dan
Galvdo (2014) juga menyatakan bahwa motivasi berprestasi berkaitan dengan
school engagement pada siswa di masa remaja. Penelitian yang dilakukan Lee |,

Hayesb , Seitz , DiStefano and O’Connor (2016), mengenai motivasi dengan



keterlibatan siswa dan hasil belajar sains. Hasilnya menunjukan bahwa engagement
memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi intrinsik dan prestasi sains,
sedangkan motivasi ekstrinsik tidak memiliki hubungan dengan keterlibatan dan

sains

Berdasarkan masalah yang ditemui di Madrasah Aliyah X dan penelitian
terdahulu mengenai school engagement dan motivasi berprestasi, peneliti tertarik
untuk melihat Hubungan antara School-engagement dengan Motivasi Berprestasi

pada Siswa Madrasah Aliyah X di Jakarta dan Ditinjau Dari Islam.

I.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat

dirumuskan pertanyaan yang menjadi permasalahan penelitian, yaitu:

1. Apakah terdapat hubungan antara school engagement dengan motivasi
berprestasi pada siswa sekolah Madrasah Aliyah X di Jakarta dan tinjauan
dari Islam?

2. Bagaimana tinjauan Islam terhadap hubungan antara school engagement
dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah Madrasah Aliyah X di

Jakarta dan tinjauan dari Islam?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui hubungan antara school engagement dengan motivasi
berprestasi pada siswa sekolah Madrasah Aliyah X di Jakarta dan
tinjauan dari Islam.

2. Mengetahui tinjauan Islam terhadap hubungan antara school
engagement dengan motivasi berprestasi pada siswa sekolah Madrasah
Aliyah X di Jakarta dan tinjauan dari Islam.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara teoritis

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang bermanfaat terutama bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya
psikologi pendidikan, serta dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya terutama yang berkaitan dengan school engagement dengan

motivasi berprestasi.
1.4.2 Secara praktis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
siswa, guru BK, serta pihak sekolah Madrasah Aliyah X, menenai
hubungan antara school engagement dan motivasi berprestasi. Hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan/ hal yang dipertimbangkan
dalam memberikan intervensi untuk meningkatkan motivasi
berprestasi Siswa.

2. Memberikan manfaat kepada para siswa untuk melihat bagaimana
pandangan Islam dalam menjelaskan pentingnya memiliki school

engagementdan motivasi berprestasi.



1.5 Kerangka Berpikir

MASALAH:

Kurang aktif di kelas, jarang mengerjakan tugas dan pr.
Siswa juga merasa kecewa dan sedih karena tidak dapat
masuk sekolah yang diinginkannya. Siswa mengalami
kesuliatan memahami pelajaran yang diberikan, kesulitan
menghafal. Siswa lupa mengerjakan atau terlambat
mengumpulkan tugas, merasa cemas selama ujian,
memiliki Kkinerja yang buruk pada hasil ujian maupun
kegiatan yang ditugaskan selama di sekolah.

School-Engagement Motivasi
(Fredricks, Berprestasi (Lang
Blumenfeld, dan dan Fries, 2006) :
Paris, 2004):
G——l 1. hOpe of
1. Behavioral success
Engagement 2. fear of
2. Emotional failure
Engagement

2  Cononnitive

Hubungan antara School-engagement dengan
Motivasi Berprestasi pada Siswa Sekolah Madrasah
Aliyah X di Jakarta dan tinjauan dari Islam.




